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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berlandaskan hasil dari riset yang sudah dilangsungkan 

terkait dengan penelitian “Pengaruh Persepsi Kegunaan dan 

Kemudahan Terhadap Perilaku Penggunaan QRIS di Kalangan 

Mahasiswa FEBI UIN SMH Banten” berdasarkan hasil maka bisa 

diambil kesimpulan yakni: 

1. Hasil penelitian memperlihatkan bahwasanya variabel 

persepsi kegunaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa 

FEBI UIN SMH Banten. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya variabel 

kemudahan berdampak positif dan signifikan terhadap 

perilaku penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa FEBI 

UIN SMH Banten. 

3. Hasil penelitian memperlihatkan bahwasanya variabel 

Persepsi kegunaan dan kemudahan secara simultan atau 

secara bersama-sama berdampak positif dan signifikan 
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terhadap perilaku penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa 

FEBI UIN SMH Banten. 

4. Berdasarkan dari hasil uji koefisien determinasi terlihat 

bahwa variabel persepsi kegunaan dan kemudahan 

memberikan pengaruh terhadap perilaku penggunaan QRIS 

di kalangan mahasiswa FEBI UIN SMH Banten sebesar 

63,1%. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berlandaskan penelitian di atas, ada beberapa keterbatasan 

dalam studi ini yakni: 

1. Pada studi ini hanya melibatkan mahasiswa FEBI UIN SMH 

Banten, keterbatasan ini berimplikasi pada generalisasi hasil 

penelitian, karena sampel penelitian terbatas pada satu fakultas 

di satu universitas. 

2. Penelitian ini hanya mempertimbangkan dua variabel utama 

yaitu Persepsi kegunaan, dan kemudahan. Faktor-faktor 

tambahan seperti faktor sosial, pengalam pribadi, nilai-nilai 

budaya, atau bahkan kebijakan Bank Indonesia terhadap QRIS 

dapat memainkan peran yang signifikan dalam membentuk 
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cashless society. Dengan hanya fokus pada persepsi kegunaan 

dan kemudahan, penelitian ini mungkin tidak mencakup seluruh 

aspek yang dapat mempengaruhi transaksi keuangan elektronik. 

 

C. Saran 

Berlandaskan kesimpulan di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang bisa menjadi pertimbangan yakni: 

1. Disarankan untuk memperoleh hasil yang representatif dan 

generalisasi yang lebih luas, disarankan agar penelitian 

mendatang melibatkan mahasiswa dari berbagai fakultas dan 

universitas. Variasi dalam kurikulum, pengalaman pendidikan, 

dan eksposur terhadap konsep cashless society di berbagai 

institusi dapat memberikan wawasan tambahan. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel-

variabel tambahan yang mungkin mempengaruhi transaksi 

keuangan elektronik. Dengan memperluas jangkauan variabel 

penelitian, hasil yang diperoleh akan lebih komprehensif dan 

mampu menggambarkan faktor-faktor kompleks yang 

mempengaruhi transaksi keuangan elektronik, sehingga 

memungkinkan pengembangan strategi yang lebih efektif untuk 

menarik ketertarikan seseorang terhadap cashless society. 


